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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya 

minat membaca siswa kelas 1 SD INPRES ASIKI Distrik Jair Kabupaten Boven Digoel. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskritif.Subyek penelitian adalah siswa kelas 1, guru, petugas 

perpustakaan, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.Teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan trigulasi sumber dan trigulasi teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa factor internal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas 1 SD 

INPRES ASIKI adalah kemampuan membaca dan kurangnya kebiasaan membaca sejak dini. 

Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah lingkungan sekolah kurang 

mendukung, peran perpustakaan belum maksimal, keterbatasan buku/bahan bacaan, keluarga 

kurang mendukung dan pengaruh menonton televise dan penggunaan handphone. 

 

Kata Kunci : minat membaca, faktor internal, faktor eksternal 

   

ABSTRACK 

The research aimsat describing the internal anda external factors cause low interest in reading of 

one grade students in SD INPRES ASIKI Distrik Jair. This was a descriptive research, The subjek 

of is research were 1th grade student,teacher, librarian, and parents. The technique of data 

collectin used observation, interview, and documentation. Data were analyzed using descriptive 

qualitative. The data checking technique used sources and technique triangulation. The result of 

this research shows the internal factors that cause low reading interest 1th grade students of  SD 

INPRES ASKI Distrik Jair are reading ability and lack of feading habi since early staget.the 

external factors tht cause low reading interest 1th grade students consist of scool environ is less 

supportive, the role of library is not maximed, limiations of reading material for students,watching 

television and the use mobile phones. 

 

Keywords : interest in reading, the internal, external factors 

 

PENDAHULUAN 

            Membaca merupakan kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan  dalam proses belajar. 

Putra (2008:129) menyatakan bahwa budaya 

membaca atau reading habit suatu bangsa  

sering menjadi tolak ukur kemajuan dan 

peradapan suatu bangsa. Budaya membaca 

yang tinggi pada masyarakat menunjukkan 

perkembangan peradapan serta ilmu  

pengetahuan dan teknologi, seiring dengan 

hal tersebut, beberapa  Negara maju di dunia 

menjadikan membaca  sebagai salah satu 

kegiatan yang tidak lepas dari kehidupan 

mereka. Membaca menjadi sarana untuk 

mempelajari dunia yang diinginkan  sehingga 

manusia bisa memperluasa pengetahuan, 

bersenang-senang, dan menggali pesan-pesan 

tertulis dalam bahan bacaan (Somadoya, 

2011:1) 

           Membaca dianggap sebagai kegiatan 

yang penting karena dengan membaca 
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seseorang akan memperoleh wawasan yang 

berguna untuk meningkatkan kecerdasannya, 

sehingga mereka siap dalam menghadapi 

tantangan ke depan. Putra (2008:7) 

mengungkapkan bahwa membaca dapat 

membuat seseorang lebih terbuka cakrawala 

pemikiranya. membaca menjadi sarana 

untuk memperoleh beragam informasi yang 

sekarang ini tersaji dalam bahan  bacaan 

seperti majalah, surat kabar, buku 

pengetahuan,dll. Dengan demikian, 

membaca penting untuk semua orang tak 

terkecuali untuk siswa sekola dasar. 

         Proses pembelajaran di sekolah selalu 

melibatkan siswa dalam kegiatan membaca. 

Manfaat membaca untuk siswa sekolah 

dasar yaitu membantu sisw mempelajari 

berbagai pengetahuan, menambah informasi, 

dan menambah kosa kata siswa. Somadoya 

(2011:1) berpendapat bahwa membaca 

menjadi salah satu kertampilan berbahasa 

yang perlu dimilki loleh siswa disamping 

tiga kertampilan berbahasa  lainya.Kegiatan 

membaca bagi siswa tidak hanya dilakukan 

pada saat pembelajaran di kelas saja  

melainkan dapat dilakukan di perpustakaan  

sekolah pada waktu luang. Kegiatan 

membaca juga dapat dilakukan di rumah 

dengan arahan dari orang tua. 

           Membiasakan kegiatan membaca  

pada siswa tentu tidak mudahb, agar siswa 

terbiasa  melakukan kegiatan membaca 

maka dibutuhkan  minat membaca. Rahim 

(2008: 28) mengemukakan bahwa minat 

baca ialah keinginan yang kuat disertai 

usaha-usaha sesorang untuk membaca. 

Siswa yang mempunyai minat membaca  

yang kuatakan terlihat pada kesedianya 

dalam meluangkan waktu untuk sering 

melakukan aktivitas membaca. Siswa yang 

dalam dirinya belum mempunyai minat 

membaca yang kuat maka membaca  tidak 

akan  menjadi  suaatu kegiatan yang untuk 

dilakukan. 

          Siswa sekolah dasar perlu 

ditumbuhkan minat membaca dalam dirinya 

karena membaca merupakan kertrampilan 

yang mendasari  tingkat pendidikan 

selanjutnya.Menyadari pentingnya minat 

membaca bagi siswa, sekolah-sekolah 

berusaha meningkatkan minat membaca 

siswa melalui berbagai kegiatan seperti 

disediakannya perpustakaan Sekolah, 

mengadakan program yang berkaitan dengan 

membaca, memperbanyak buku cerita 

dengan tujuan untuk merangsang siswa 

senang membaca. 

          Kenyataanya Indonesia menjadi  salah 

satu Negara berkembang dengan minat baca 

masyarakatnya yang masih rendah. Pikiran 

Rakyat terbitan tanggal 17 Maret 2017 

menyebutkan bahwa berdasarkan studi 

“Most Litttered Nation in the Word” yang 

dilakukan oleh Central Connecticut State 

University pada 2016 lalau, Indonesia 

dinyatakan memduduki peringkat ke-60 dari 

61 negara soal minat membaca. Pada tingkat 

pendidikan dasar  (Putra, 2008:131). Hal ini 

perlu mendapat perhatian khusus dari semua 

pihak agar masalah minat membaca pada 

anak dapat segera diatasi. Prasetyono  

(2008:21) menyatakan bahwa rendahnya  

minat membaca pada anak disebabkan oleh 

beberapa hal, seperti judul da n isi  buku  

yang kurang menarik, harga buku mahal, 

sehingga bagi mereka yang berpenghasilan 

pas-pasan  tidak mampu membeli buku 

untuk memenuhi kebutuhan membaca. 

          Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi  terkait minat membaca  yang 

dilakukan pada bulan Desember di SD 

Inpres asiki distrik Jair  ditemukan 

permasalahan yaitu minat  membaca siswa 

di Sd Inpres Asiki masih rendah. dari 

bebrapa kelas, peneliti memfokuskan pada 

rendahnya minat membaca siswa kelas 1 SD 

Inpres Asiki. Rendahnya minat membaca 

siswa kelas 1 ditunjukkan dengan sedikitnya 

siswa yang mengunjungi perpustakaan 

maaupun memminjam buku.  

          Pada  saat sisiwa diminta untuk 

membaca buku 15 menit sebelum 

pembelajaran  banyak ananak yang tidaka 

antusias dalam membaca. 7 siswa hanya 

membolak-balik halaman buku. Siswa tidak 

mampu  menggunakan waktu 15 menit 

untuk sungguh-sungguh membaca buku, 12 

lebih memilih mengobrol dengan temanya 
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sehingga ketika diberikan pertanyaan terkait 

isi bacaan  isi bacaan 7  tidak bisa 

membaca.Guru kelas 1 mengemukakan 

bahwa minat membaca siswa kelas 1 

memang masih rendah. Sekolah –sekolah 

berusaha meningkatkan  minat membaca  

siswa melalui berbagai kegiatan  minat 

membaca siswa seperti disediakan  

perpustakaan sekolah, megadakan program 

yang berkaitan dengan membaca, 

memperbanyak buku-buku pengetahaun, 

buku cerita  dengan tujuan untuk 

merangsang siswa senang membaca.Dengan 

factor  penyebabnya rendahnya minat 

membaca pada siswa dapat dicari solusinya 

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut 

agar kedepanya siswa mempunyai minat 

membaca. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

           Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif.  Pemilihan jenis penelitian 

disesuaikan dengan tujuan peneliti yaitu 

untuk mendiskripsikan factor internal dan 

eksternal  rendahnya minat siswa membaca 

pada kelas 1 SD Inpres Asiki. Peneliti ini 

memberikan gambaran yang menyeluruh 

tentang apayang terjadi secara alami. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

           Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Inpres Asiki yang beralamat di distrik Jair  

Peneliti ini dilaksanakan pada semester  

genap tahun ajaran 2017 / 2018, lebih 

tepatnya pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Maret yang digunakan mengumpulkan 

data terkait factor internal dan exsternal 

penyebab rendahnya minat membaca siswa 

kelas 1 SD Inpres Asiki Distrik Jair. 

 

Subjek Penelitian  

          Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 1, guru, orang tua siswa  

dan petugas perpustakaan di  SD Inpres  

Asiki. 22 siswa yang terdiri 11  dan 11  

siswa perempuan.  

Data, Instrumen, dan Teknik, 

Pengumpulan Data  

          Penelitian ini dilakakuan secara 

bertahap untuk memperoleh datayang 

lengkapa sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, 

Instrumen dalam penelitian inin adalah 

peneliti sendiri sebagai instrument utama, 

pedoman wawancara, pedoman observasi, 

dan pedoman dokumentasi. 

 

Keabsahan Data  

          Uji keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan uji kridibilitas dengan cara 

trigulasi.Teknik trigulasi yang menggunakan 

dalam penelitian ini adalah trigulasi sumber 

dan teknik 

 

Teknik Analisis Data 

          Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini merupakan data kualitatif sehingga 

teknik analisa data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini 

nmengacu pada metode analisi dari Miles 

dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dalam 

penelitian ini merupakan proses peyeleksian 

dan peyederhanaan data- data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi berdasarkan foktor 

permasalahan  yaitu internal dan eksternal 

penyebab rendahnya minat membaca siswa 

kelas 1 SD Inpres Asiki distrik jair. Data 

yang telah diruksi dapat  memberikan 

gambar yang jelas dan mempermudah dalam 

langkah analisis selanjutnya. Peneliti ini 

menggunakan penyajian data yang berupa 

teks dalam naratif dan tabel penyajian data. 

Data terkait permasalahan yang disajikan 

yaitu Faktor internal dan eksternal penyebab 

rendahnya minat membaca siswa kelas 1 Sd 

Inpres Asiki Distrik Jair. Langkaah ketiga 

dalam analisis data kualitatif menurut  Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan 
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dan verifikasi. Kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini ini berupa deskripsi atau 

gambaaran mengenai obyek yang 

sebelumnyamasih belum jelas. Deskripsi 

atau gambaran akhir yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu mengenai factor internal 

dan eksternal penyebab rendahnya minat 

membaca siswa kelas 1 SD Inpres Asiki  

Distrik Jair 

 

HASIL PENELITIAN  DAN 

PEMBAHASAN  

           Berdasarkan hasil penelitian, minat 

siswa membaca siswa kelas 1 SD Inpres 

Asiki Distrik Jair  masih rendah. Rendahnya 

minat membaca  siswa disebabkan oleh dua 

factor  yaitu internal dan eksternal. Temuan  

sesuai dengan pendapat Prasetyono 

(2008:29)  yang mengemukakan bahwa 

rendahnya  minat membaca pada siswa  

disebabkan oleh berapa factor  seperti factor 

internal dan eksternal  siswa.  Faktor internal 

adalah factor penyebab rendahnya minat 

membaca siswa yang berasal dari dalam diri 

siswa, sedangkan eksternal adalah factor 

penyebab rendahnya minat membaca siswa 

yang berasal dari luar diri siswa. 

        Berdasarkan hasil penelitian, factor 

internal penyebab rendahnya minat 

membaca siswa adalah kemampuan  

membaca siswa dan kurangnya.kebiasaan 

membaca. Kemampuan membaca menjadi 

salah satu factor penyebab rendahnya minat 

membaca yang berasal dari dalam diri siswa. 

Dalam hal kelancaran membaca terdapat 

18,23 % siswa belum lancar membaca yaitu 

4.85% kurang jelas artikulasi dalam 

pengucapan katanya dan 14,38% siswa 

masih salah pengucapan kata satu 

kalimat.Slain itu, terdapat 55, 35 % siswa 

yang masih mengalami kesulitan dalam 

memahami makna yang terkandung dalam 

bacaan. Siwa yang belum mempunyai 

kemampuan membaca yang baik tentunya 

akan tergangu dalam proses membaca 

sehingga dapat mengurangi minat membaca.  

           Uraian di atas sesuai dengan pendapat 

Shofaussamawati (2014:53) yang 

menyatakan bahwa salah satu factor yang 

mempengaruhi rendahnya minat membaca 

pada anak adalah rendahnya kemampuan 

membaca yang dimiliki oleh anak. Hasil 

penelitian yang dilakukan Tim program  of 

International  student Assement(PISA) 

Badan penelitian dan pengembangan 

Depdikan menunjukkan kemahiran 

membaca anak di Indonesia sangat 

memperhatikan sekitar 35,6% hanya bisa 

membaca tampa menangkap maknanya 

24,8% persen hanya bisa mengaitkan teks 

yang dibaca dengan satu informasi 

pengetahaun. 

        Kurangnya kebiasaan membaca juga 

menjadi factor internal penyebab rendahnya 

minatmembaca siswa kelas 1. Kurangnya 

kebiasaan membaca siswa kelas 1 diketahui 

dari berapa hal yaitu siswa tidak meluangkan 

waktu untuk membaca., siswa hanya 

membaca buku, dan siswa memiliki insiatif 

untuk mencari bahan bacaan yang 

ddibutuhkan. Kurangnya  kebiasan membaca 

pada siswa ini terjadi karena dalam diri 

siswa belum mempunyai kesadaran tentang 

pentingnya membaca buku. Rahim 

(2008:28) mengemukakan bahwa minat 

membaca ialah keinginan yang kuat disertai 

usaha-usaha seseorang untuk membaca. 

Seorang yang mempunyai minat membaca 

yang kuat akan terlihat pada kesediaanya 

dalam meluangkan waktu untuk sering 

melakukan aktivitas membaca atas 

kesadaran dirinya. 

          Berdasarkan hasil penelitian factor 

eksternal penyebab rendahnya minat 

membaca pada siswa kelas 1 adalah 

lingkungan sekolah yang kurang 

mendukung, peran perpustakaan  sekolah 

belum maksimal, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah  

diSD Inpres Asiki kurang mendukung minat 

membaca siswa, hal ini diketahui dari  di 

lingkungan sekolah yang masih masih 

rendah, program literasi yang belum 

maksimal. Siswa kelas 1   diluar masih 

mengalami kesulitan dalam dalam 

memperoleh buku bacaan yang mereka 

inginkan. Yang disebabkan latar belakang 
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ekonomi orang tua  siswa yang 90,68% 

termasuk menengah kebawah. 

          Pernyataan diatas sesuai dengan 

pendapat Wahyuni (2010:181) yang 

mengungkapkan bahwaa rendahnya daya 

beli buku masyarakat berkaitan dengan 

rendahnya tingkat ekonomi dan rendahnya 

kesadaran pentingnya buku. Tuntutan hidup 

dizaman sekarang ini cukup tinggi secara 

umum penghasilan masyrakat telah habis 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Kondisi begini menjadikan masyarakat  

termasuk siwa-siswi dari lingkungan 

keluarga tersebut kuarang akrab dan merasa 

asing dengan buku dan akhirnya minat 

membaca yang rendah. Pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru juga salah satu factor 

eksternal penyebab rendahnya minat 

membaca siswa, hal ini karena pembelajaran 

yang diterapkan guru dikals dominan 

menyuruh siswa untuk mengerjakan soal. 

Hal tersebu sesuai dengan pendapat 

Prasetyono (2008:32) yang megutarakn 

bahwa banyak guru kurang bisa 

membangkitan nalar serta kreativitas  siswa 

yang hendaknya diberi motivasi agar mampu 

suatu tema atau materi tertentu. Prasetyono 

(2008:29 ) mengemukakan bahwa lebih 

banyak anak menonton TV dari pada 

membaca. Perkembangan teknologi 

khususnya handpond juga menarik minat 

siswa  dan menjauhkan anak dari aktivitas 

membaca. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

          Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka peneliti ini dapat 

menyimpulkan bahwa factor penyebab 

rendahnya  siswa membaca kelas 1 terdiri 

dari faktor internal dan eksternal. Kurangnya 

kebiasaan siswa  sejak dini dan tidak adanya 

waktu untuk membaca, atas perintah orang 

lain, tidak mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca buku. Faktor eksternal penyebab 

rendahnya minat membaca siswa pada kelas 

1 adalah kurangnya dukungan dari orang tua 

dan pengeruh televise dan teknologi, factor 

lingkungan sekolah yang masih rendah 

literasi. Faktor perpustakaan yang meliputi 

kondisi, koleksi buku kurang lengkap. 

Faktor keluarga yang masih rendah dari 

orang tua daan lingkungan  serta pengaruh 

televise dan hendpond 

 

Saran 

        Berdasarkan simpulan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan saran kepada bebrapa pihak 

guru, petugas perpustakaan, Kepala sekolah 

dan staf. Bagi guru, saran yang saya berikan 

adalah meningkatupaya bdalam 

menumbuhkan minat membaca siswa seperti 

melaksanakan program literasi secara tertib 

dan maksimal. Bagi petugas  

perpustakaanhendaknya memperhatikan 

bacaan buku, kondisi perputakaan, agar 

memberikan kenyamanan bagi siswa. Bagi 

kelapa Sekolah hendaknya menanamkan 

budaya literasi disekolah agar kedepanya 

program literasi tersebut dapat berjalan 

secara maksimal agar dapat meningkatkan 

minat membaca siswa, 
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